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HUBUNGAN PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN  

DENGAN KINERJA KARYAWAN ADMINISTRASI  

PADA UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI MALANG 

 
GUNAWAN EKO NURTJAHJONO1 

Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 

 

Abstract 
This Paper tries to describe and to analize a correlation education and training with employee performance, 

Meanwhile, the method of analysis used descriptive quantitative with sample as twenty four employee. The 

result show that there is a significant correlation between education and training with employee performance 

(r count 0,760 > r table 0,404, if r count is greater than r table, there is a significant and positive between 

two variables). It is suggested that the institution must develop their employees through human resource 

development program.     

 

Keywords : Training and Development Program, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN  

Dewasa ini persaingan antar organisasi 

sangat ketat sekali, organisasi diharapkan 

mempunyai keunggulan kompetitif, terutama 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. 

Untuk itulah organisasi harus dapat 

mengelola sumber daya manusia yang dimilikinya 

agar lebih baik dan dapat dimanfaatkan seoptimal 

mungkin. Pengelolaan sumber daya manusia agar 

lebih berkualitas perlu memperhatikan tentang 

pembinaan dan pengembangan agar dapat lebih 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 

lingkungan yang semakin berkembang. 

Siagian (1998 : 198) menyebutkan empat 

alasan dalam pengembangan sumber daya 

manusia yakni : 

1. Pengetahuan karyawan yang perlu 

pemutakhiran, yakni dimana perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi perlu 

ditanggapi agar dapat selalu mengikuti 

perkembangan zaman. 

2. Adanya pergeseran nilai-nilai sosial budaya, 

misalnya menyangkut pola kerja, cara 

bertindak, cara berpikir dan pola perilaku. 

3. Adanya persamaan hak dalam memperoleh 

kesempatan mengikuti pelatihan dan 

pendidikan dalam rangka usaha seorang 

karyawan meniti karier dibidang profesi dan 

pekerjaan yang ditekuni. 

 Suprihanto (1988:1) mengatakan dalam 

melaksanakan pembinaan berupa pendidikan dan 

pelatihan, maka selanjutnya perlu dilakukan 

penilaian atas pekerjaan yang telah dilaksanakan 

oleh karyawan. Bagi para karyawan penilaian 

kinerja tersebut berperan sebagai umpan balik 

tentang berbagai hal seperti kemampuan, 

keterampilan yang pada gilirannya bermanfaat 

untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan 

pengembangan karier. Sedangkan bagi organisasi, 

hasil penilaian prestasi kerja para karyawan 

sangat penting arti dan perannya dalam 

mengambil keputusan seperti identifikasi 

kebutuhan program, penempatan, promosi, sistem 

imbalan dan berbagai aspek lain dan seluruh 

proses manajemen sumber daya manusia secara 

efektif. 

Demikian halnya dengan Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi sebagai salah satu 

instansi yang bergerak di pendidikan juga 

memperhatikan pembinaan pada karyawannya 

dengan memberikan pelatihan dan pendidikan. 

Berangkat dari uraian diatas maka penelitian ini 

mengkaji tentang “Hubungan Antara Program 

Pendidikan dan Pelatihan Dengan Kinerja 

Karyawan.” 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:   

1. Ingin mengetahui deskripsi dari program 

pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

2. Ingin mengetahui deskripsi dari kinerja 

karyawan di Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang. 

3. Ingin mengetahui apakah ada hubungan antara 

program pendidikan dan pelatihan yang 

dilaksanakan dengan peningkatan kinerja 

karyawan pada Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang. 

 

Pengertian Pendidikan Dan Pelatihan.  

Arif (1993) menyatakan bahwa tidak ada 

batasan yang tegas berkait dengan istilah 

pendidikan dan pelatihan, pendidikan biasanya 

mencakup aspek yang lebih luas dan waktu yang 

panjang sedangkan pelatihan bersifat spesifik 

dengan waktu tertentu. Tujuan keduanya dapat 

dikatakan sama, yaitu upaya-upaya yang 

terencana dan sistematis yang bertujuan merubah 
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tingkah laku atau sikap kearah yang lebih baik 

melalui proses pembelajaran. 

 Pendidikan dan pelatihan dikenal sebagai 

wahana pengenalan, pembentukan, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, wawasan, visi, 

sikap dan perilaku karyawan. 

 Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

merupakan salah satu usaha pembinaan yang 

dilakukan oleh suatu instansi terhadap para 

karyawannya dalam meningkatkan 

kemampuannya. Pendidikan dan Pelatihan 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

rangka meningkatkan potensi yang ada dalam diri 

karyawan sehingga nantinya diharapkan 

Pendidikan dan Pelatihan bagi karyawan yang 

bersangkutan dapat tergali kemampuannya untuk 

kemudian disempurnakan dan dikembangkan 

yang pada akhirnya dapat lebih meningkatkan 

dirinya baik dalam bekerja maupun dalam 

bersikap.  

 Istilah pendidikan menurut Edwin B. Flippo 

seperti dikutip oleh Hasibuan, Malayu SP. (1995 : 

68-69 ) menyatakan  bahwa pendidikan adalah 

berhubungan dengan peningkatan pengetahuan 

umum dan pemahaman secara menyeluruh 

sedangkan Pelatihan adalah merupakan suatu 

usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian 

seorang karyawan untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan tertentu. 

 Lebih jauh dijelaskan oleh Drs. Jan Bella 

seperti dikutip oleh Hasibuan (1995 : 69) 

dikemukakan bahwa pendidikan dan pelatihan 

sama dengan pengembangan yaitu merupakan 

proses peningkatan ketrampilan kerja baik teknis 

maupun manajerial. Pendidikan berorientasi pada 

teori, dilakukan dalam kelas, berlangsung lama 

dan biasanya menjawab why. Pelatihan 

berorientasi pada praktek, dilakukan dilapangan 

berlangsung singkat dan biasanya menjawab how. 

 Dari pengertian yang dikemukakan diatas 

dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha yang bersifat teroritis dan lebih banyak 

ditujukan terhadap usaha pembinaan mental dan 

kejiwaan (sikap, tingkah laku, kedewasaan 

berfikir, kepribadian), sedangkan pelatihan 

merupakan latihan yang bersifat praktek dan lebih 

banyak ditujukan kepada kecekatan, kecakapan 

dan ketrampilan menggunakan anggota badan 

atau alat kerja. 

 Keduanya sama-sama penting dalam 

lingkungan kerja karena saling mengisi untuk 

lebih meningkatkan kualitas kerja, mengurangi 

kemacetan, mengurangi pengawasan, 

menstabilisasi karyawan, serta meningkatkan 

moral karyawan itu sendiri. 

 

Manfaat Pendidikan Dan Pelatihan. 

 Hampir semua pimpinan berpandangan 

bahwa para karyawan, baik karyawan baru 

maupun karyawan lama, perlu diberikan suatu 

pendidikan dan pelatihan, karena pendidikan dan 

pelatihan sangat bermanfaat bagi mereka. Adapun 

manfaat pendidikan dan pelatihan yakni sebagai 

berikut : 

1. Pendidikan dan pelatihan meningkatkan 

stabilitas karyawan  

2. Pendidikan dan pelatihan dapat memperbaiki 

cara kerja karyawan sehingga cara kerja 

mereka tidak bersifat statis melainkan selalu 

disesuaikan dengan perkembangan organisasi 

dan volume kerja. 

3. Dengan pendidikan dan pelatihan karyawan 

dapat berkembang dengan cepat. 

4. Pendidikan dan pelatihan membuat karyawan 

mampu bekerja lebih efisien. 

5. Pendidikan dan pelatihan membuat karyawan 

mampu melaksanakan tugas dengan lebih 

baik. 

6. Dengan pendidikan dan pelatihan berarti 

karyawan diberi kesempatan untuk 

mengembangkan diri. 

7. Pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan 

semangat kerja karyawan dan produktivitas 

perusahaan. 

 

Prinsip-prinsip Pendidikan dan Pelatihan 

Agar tujuan pendidikan dan pelatihan tersebut 

diatas tercapai, hendaknya pelaksanaan 

pendidikan dan pelatihan perlu didasarkan pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Prinsip perbedaan individu 

b. Prinsip hubungan pendidikan dan pelatihan 

dengan analisis jabatan 

c. Prinsip motivasi 

d. Prinsip partisipasi 

e. Prinsip seleksi peserta 

f. Prinsip seleksi pelatih 

g. Prinsip latihan para pelatih 

h. Prinsip metode latihan 

i. Prinsip belajar 

 

Metode Pendidikan dan Pelatihan 

 Metode pengajaran adalah suatu cara yang 

dapat memberikan gambaran secara luas serta 

dapat membuat suasana untuk dapat mendorong 

peserta mengembangkan pengetahuan dan 

kecakapannya dalam menerima materi yang 

diajarkan. 

 Pelaksanakan pengajaran dalam program 

pendidikan dan pelatihan terdapat beberapa 

metode sebagaimana dikemukakan Moenir 

(1995:166-167) : 

1. Metode seminar atau konferensi 

2. Metode lokakarya (Work Shop) 
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3. Metode sekolah atau kursus 

4. Metode belajar sambil kerja. 

Kinerja 

Seseorang akan selalu mendambakan 

penghargaan terhadap hasil pekerjaanya dan 

mengharapkan imbalan yang adil. Penilaian 

kinerja perlu dilakukan seobyektif mungkin 

karena akan memotivasi karyawan dalam 

melakukan kegiatannya, dan penilaian kinerja 

dapat memberikan informasi untuk kepentingan 

pemberian gaji, promosi dan dan melihat perilaku 

karyawan. 

 Waldiman (1994) menyatakan bahwa 

kinerja merupakan gabungan perilaku dengan 

prestasi dari apa yang diharapkan dan pilihannya 

atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada 

masing-masing karyawan dalam organisasi. 

Sedangkan menurut Mangkunegara (2001:67), 

kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja 

secara kualitas dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Cascio (1995:275) menyatakan bahwa 

kinerja merupakan prestasi karyawan dari tugas-

tugasnya yang telah ditetapkan. Sementara itu, 

Soeprihantono (1988:7) menyatakan bahwa 

kinerja merupakan hasil pekerjaan seorang 

karyawan selama periode tertentu dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, misalnya standart, 

target, sasaran kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 

 Berbagai macam jenis pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan, tentunya membutuhkan 

kriteria yang jelas, karena masing-masing jenis 

pekerjaan mempunyai standart yang berbeda-beda 

tentang pencapaian hasilnya, makin rumit jenis 

pekerjaannya, maka standar operating procedure 

yang ditetapkan akan menjadi syarat mutlak yang 

harus dipatuhi. 

 Moenir (1983) mendefinisikan kinerja 

sebagai hasil kerja seseorang pada kesatuan waktu 

atau ukuran tertentu. Dharma (1986) 

menambahkan bahwa kinerja karyawan 

dimaksudkan sesuatu yang dikerjakan baik 

produk/jasa yang dihasilkan. Hasil kerja yang 

tercapai adalah tergantung pada standar yang 

ditetapkan, sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Hasibuan (1991) bahwa kinerja karyawan adalah 

suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan. 

 Kinerja karyawan sangat penting, 

sebagaimana dinyatakan oleh Steers (1985) yang 

menyatakan tanpa kinerja yang baik disemua 

tingkat organisasi, pencapaian tujuan dan 

keberhasilan organisasi menjadi sesuatu yang 

sulit. 

 Bernadin dan Russel (1995) memberikan 

enam kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja . 

1. Quality 

Merupakan tingkat sejauh mana proses atau 

hasil pelaksanaan kegiatan mendekati 

kesempurnaan atau mendekati tujuan yang 

diharapkan. 

2. Quantity 

Merupakan tingkat sejauh mana jumlah yang 

dihasilkan, misalnya jumlah unit, jumlah 

siklus kegiatan yang diselesaikan . 

3. Time Liness 

Merupakan tingkat sejauh mana suatu 

kegiatan diselesaikan pada waktu yang 

dikehendaki, dengan memperhatikan 

koordinasi output lain serta waktu yang 

tersedia untuk kegiatan yang lain. 

4. Cost Effectiveness 

Merupakan tingkat sejauh mana penggunaan 

sumber daya organisasi dimaksimalkan untuk 

mencapai hasil tertinggi dari setiap unit 

penggunaan sumber daya.  

5. Need For Supervision 

Merupakan tingkat sejauh mana seorang 

pekerja dapat melaksanakan suatu fungsi 

pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan 

seorang supervisor untuk mencegah tindakan 

yang kurang diinginkan. 

6. Inter Personal Impact 

Merupakan tingkat sejauh mana pekerja 

memelihara harga diri, nama baik dan kerja 

sama diantara rekan kerja dan bawahan. 

 

Hubungan Antara Pendidikan dan Pelatihan 

dengan Kinerja Karyawan 

Suprihanto (1988:1) mengatakan dalam 

melaksanakan pembinaan berupa pendidikan dan 

pelatihan, maka selanjutnya perlu dilakukan 

penilaian atas pekerjaan yang telah dilaksanakan 

oleh karyawan. Bagi para karyawan penilaian 

kinerja tersebut berperan sebagai umpan balik 

tentang berbagai hal seperti kemampuan, 

keterampilan yang pada gilirannya bermanfaat 

untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan 

pengembangan karier. Sedangkan bagi organisasi, 

hasil penilaian prestasi kerja para karyawan 

sangat penting arti dan perannya dalam 

mengambil keputusan seperti identifikasi 

kebutuhan program, penempatan, promosi, sistem 

imbalan dan berbagai aspek lain dan seluruh 

proses manajemen sumber daya manusia secara 

efektif. 

 Hasibuan (1995:69) mengatakan bahwa 

penerapan pendidikan dan pelatihan dalam 

lingkungan kerja sama-sama penting dalam 

meningkatkan kualitas kinerja. Kedua program ini 
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juga dapat meningkatkan stabilitas karyawan, 

memperbaiki cara kerja karyawan sehingga cara 

kerja mereka tidak bersifat statis melainkan selalu 

disesuaikan dengan perkembangan organisasi dan 

volume kerja, dapat meningkatkan kinerja 

karyawan agar lebih berkembang dengan cepat, 

mampu membuat karyawab bekerja lebih efisien, 

membuat karyawan melaksanakan tugas dengan 

lebih baik, memberi kesempatan karyawan untuk 

mengembangkan diri, serta meningkatkan 

semnangat kerja karyawan dan produktivitas 

perguruan tinggi khususnya pada Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang.   

 Hal ini juga didukung oleh pendapat Steers 

(1985) yang mengatakan bahwa tanpa kinerja 

yang baik disemua tingkat organisasi, pencapaian 

tujuan dan keberhasilan organisasi menjadi sulit 

tercapai. Dan hasil kerja tergantung pada standar 

yang ditetapkan masing-masing organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif yang bersifat eksploratif 

dengan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian ini 

berusaha menjelaskan keterkaitan hubungan 

antara variabel penelitian dan menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya (Nazir, 

1999:63). Dalam penelitian ini penulis berusaha 

untuk menggambarkan dan menganalisa keadaan 

pada Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelitian. Data yang diperoleh akan diuraikan 

sedetail mungkin dengan menggunakan data 

primer yang didapat berupa kuesioner dari 

responden serta data sekunder yang berupa data 

penunjang penelitian. 

 Data yang diperoleh baik dari data primer 

maupun data sekunder selanjutnya dianalisa untuk 

melihat keterkaitan hubungan antara variabel 

yakni variabel independen dengan variabel 

dependen. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah seluruh karyawan 

administrasi dan tenaga penunjang akademik pada 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, 

Dalam penelitian ini Sampel yang diambil dari 

populasi sebanyak  24 karyawan yang terdiri dari 

karyawan administrasi pada Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang. 

Metode Analisa Data 

Pada tahap ini data dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga bisa 

menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai 

untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian. Didalam penelitian ini data yang 

diperoleh dari pertanyaan kuesioner akan diukur 

dalam skala likert, dimana masing-masing 

jawaban akan diberikan skor. Skala likert yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. (Sugiyono, 2001). 

 Dalam skala likert ini, variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator subvariabel 

dan kemudian indikator subvariabel tersebut 

dijadikan item-item instrumen yang dapat diukur. 

Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif. 

 Untuk keperluan analisis kuantitatif 

jawaban dapat diberikan skor sebagai berikut : 

 Sangat setuju diberi skor 4 

 Setuju diberi skor 3 

 Tidak setuju diberi skor 2 

 Sangat tidak setuju diberi skor 1 

Sedangkan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara variabel x dengan variabel y 

digunakan rumus korelasi product moment 

sebagai berikut : 

 
 

Keterangan : 

r x y  = Koefisien Korelasi 

n  = Jumlah Data 

x  = Variabel Independen 

y  = Variabel Dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini 

adalah semua data karyawan administrasi di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang pada 

tahun 2010 yakni sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

Sumber : Data Primer Pada Universitas Tribhuwana Tunggadewi Tahun 2010 
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Berdasarkan Tabel 1. diatas 

menunjukkan karyawan administratif di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang berdasarkan jenis kelamin sebagai 

berikut : (1) Karyawan administratif dengan 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang 

atau 51% dan (2) Karyawan dengan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 23 orang atau 

49%.

 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan  Jumlah Prosentase 

Sumber : Data Primer Pada Universitas Tribhuwana Tunggadewi Tahun 2010 

 

Berdasarkan Tabel 2. diatas 

menunjukkan karyawan administratif di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang berdasarkan jenis pekerjaan sebagai 

berikut : (1) Tenaga administrasi sebanyak 

22 orang atau 47% (2) Tenaga Pustakawan 

sebanyak 4 orang atau 9% (3) Tenaga 

Laboran sebanyak 9 orang atau 19%, (4) 

Tenaga Kerumah tanggaan sebanyak 10 

orang atau 21 % dan Tenaga Keamanan 

sebanyak 2 orang atau 4

 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan  Jumlah Prosentase 

Sumber : Data Primer Pada Universitas Tribhuwana Tunggadewi Tahun 2010 

 

Berdasarkan Tabel 3. diatas 

menunjukkan karyawan administrasi di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) 

Karyawan yang berpendidikan sekolah 

dasar sebanyak 2 orang atau 4%, (2) 

Karyawan yang berpendidikan sekolah 

lanjutan tingkat pertama sebanyak 2 orang 

atau 4%, (3) Karyawan yang berpendidikan 

sekolah lanjutan tingkat atas sebanyak 11 

orang atau 24%, (4) Karyawan yang 

berpendidikan diploma  sebanyak 9 orang 

atau 19%, Karyawan yang berpendidikan 

sarjana sebanyak 16 orang atau 34%, (5) 

Karyawan yang berpendidikan pasca 

sarjana sebanyak 7 orang atau 15%.
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Tabel 4.  Rekapituasi Jawaban Responden Pada  

Variabel Program Pendidikan dan Pelatihan 

Pertanyaan/ 

Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 T 

Dari tabel 4. dapat diketahui bahwa 

klasifikasi pengukuran dari variabel 

Program Pendidikan dan Pelatihan yakni 

sebagai berikut : 

Lebar Interval= )(

)(

IIntervalJarak

RPengukuranJarak
 

Lebar Interval= 56,4
3

14

3

3852



  

Pengukuran diklasifikasikan : 

Kategori Kurang = 38 – 42 

Kategori Cukup     = 43 – 47 

Kategori Baik =48–52  

 

Tabel 5. Pengukuran Variabel Program Pendidikan dan Pelatihan 

No Jawaban Responden Responden Prosentase 

Sumber : Diolah dari data primer tahun 2010 

 

Dari tabel 5. diatas dapat diketahui 

bahwa klasifikasi pengukuran variabel 

Pendidikan dan Pelatihan yakni sebagai 

berikut : 

a. Baik = 42% 

b. Cukup = 42% 

Berdasarkan hasil jawaban responden 

menunjukkan bahwa Program Pendidikan 

dan Pelatihan pada karyawan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang 

pelaksanaannya sudah dapat dikatakan 

baik.   

c.   Kurang      = 16% 
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Tabel 6.  Rekapituasi Jawaban Responden Pada Variabel Kinerja Karyawan 

Pertanyaan/ 

Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 T 

 

Dari tabel 6. dapat diketahui bahwa 

klasifikasi pengukuran dari Variabel 

Kinerja Karyawan yakni sebagai berikut:  

Lebar Interval= )(

)(

IIntervalJarak

RPengukuranJarak
 

Lebar Interval= 46,3
3

11

3

4051



  

 

Pengukuran diklasifikasikan : 

Kategori Kurang = 40 - 43 

  Katagori Cukup    = 44 - 47 

Katagori Baik       = 48 - 51

 

Tabel 7. Pengukuran Variabel Kinerja 

No Jawaban Responden Responden Prosentase 

Sumber : Diolah dari data primer tahun 2010 

 

Dari tabel 7. diatas dapat diketahui 

bahwa klasifikasi pengukuran variabel 

Kinerja yakni sebagai berikut : 

a. Baik = 58% 

b. Cukup = 26% 

c. Kurang = 16% 

Berdasarkan hasil jawaban responden 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan 

administrasi pada Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang sudah dapat dikatakan 

baik.   
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Tabel 8.  Data Perhitungan Statistik Antara Variabel Program Pendidikan dan Pelatihan 

Dengan Variabel Kinerja Karyawan 
No X Y X2 Y2 XY 

 

Dari tabel perhitungan statistik diatas maka 

dapat dicari seberapa besar korelasi antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment dibawah ini : 

 

)]225.288.1()53943.(24)].[236.233.1()51228.(24[

310.255.152505.24

]
2
)1135()53943.(24].[

2
)1106()51228.(24[

)1135).(1106()52505.(24

]
2
)()

2
.([.]

2
)()

2
.([

)).(().(













  


rxy

rxy

yynxxn

yxxyn
rxy

 

760,0

92,6320

4810

]052.954.39[

4810

]6407)].[6236[

4810

]225.288.1632.294.1)].[236.233.1472.229.1[

310.255.152505.24














rxy

rxy

rxy

rxy

rxy

 

 

Berdasarkan data perhitungan korelasi Product 

Moment diatas dengan jumlah sampel (n) = 24 

dan taraf signifikan 5% ditemukan hasil dari r 

hitung sebesar 0,760 lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,404. 

 Dimana jika r hitung lebih besar dari r 

tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan 
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dan positif antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Jadi berdasarkan hasil 

perhitungan korelasi product moment 

menunjukkan jika r hitung lebih besar dari r tabel, 

maka hipotesa dalam penelitian ini yang 

menyatakan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara variabel program pendidikan dan 

pelatihan dengan variabel kinerja karyawan dapat 

diterima. 

 

Pembahasan 

Variabel pendidikan dan pelatihan yang 

telah dilaksanakan selama ini bagi karyawan di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

menunjukkan hasil yang dapat dikatakan baik, hal 

ini ditunjukkan dari hasil rekapitulasi penyebaran 

kuesioner dan klasifikasi pengukuran variabel 

pendidikan dan pelatihan kepada 24 responden 

yang hasilnya menunjukkan sejumlah 10 

responden atau 42% menyatakan bahwa program 

pendidikan dan pelatihan bagi karyawan di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

sudah dapat dikatakan baik atau sudah sesuai 

dengan apa yang dilaksanakan karyawan,  

sementara itu 10 responden atau 42% menyatakan 

bahwa pendidikan dan pelatihan bagi karyawan di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

sudah cukup baik atau sudah cukup sesuai dengan 

apa yang dilaksanakan karyawan, dan 4 responden 

atau 16% menyatakan bahwa pendidikan dan 

pelatihan bagi karyawan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang masih kurang 

sesuai dengan apa yang dilaksanakan karyawan. 

Jadi berdasarkan hasil interpretasi data jawaban 

kuesioner pada variabel pendidikan dan pelatihan 

bagi karyawan Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden karyawan Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang menyatakan 

program pendidikan dan pelatihan bagi karyawan 

dapat dikatakan baik atau sudah sesuai dengan apa 

yang dilaksanakan karyawan. 

Variabel kinerja karyawan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang sudah dapat 

dikatakan baik, hal ini  ditunjukkan dari hasil 

rekapitulasi penyebaran kuesioner dan klasifikasi 

pengukuran variabel sebanyak 24 responden yang 

hasilnya menunjukkan sejumlah 14 responden 

atau 58% menunjukkan kinerja yang baik, 6 

responden atau 26% menunjukkan kinerja yang 

cukup baik, dan 4 responden atau 16% 

menunjukkan kinerja yang kurang. Jadi 

berdasarkan hasil interpretasi data jawaban 

kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden karyawan pada Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang menunjukkan 

kinerja yang baik terhadap pekerjaan yang mereka 

lakukan selama ini. 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi 

data dengan menggunakan Korelasi Product 

Moment yang mencari hubungan antara variabel 

pendidikan dan pelatihan dengan kinerja 

karyawan menunjukkan nilai r hitung sebesar 

0,760 lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,404, 

hal ini menunjukkan bahwasanya terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara 

variabel program pendidikan dan pelatihan 

dengan kinerja karyawan pada Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang 

 Sedangkan, dari hasil perhitungan hasil 

analisis data diatas diperoleh bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara 

program pendidikan dan pelatihan yang dilakukan 

Universitas Tribhuwana Tuggadewi Malang 

dengan kinerja karyawan administrasi. Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil perhitungan korelasi 

product moment dimana nilai r hitung (0,760) 

lebih besar dari r tabel (0,404). Hasil ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Bella yang 

dikkutip Hasibuan (1995:69) mengatakan bahwa 

penerapan pendidikan dan pelatihan dalam 

lingkungan kerja sama-sama penting dalam 

meningkatkan kualitas kinerja. Kedua program ini 

juga dapat meningkatkan stabilitas karyawan, 

memperbaiki cara kerja karyawan sehingga cara 

kerja mereka tidak bersifat statis melainkan selalu 

disesuaikan dengan perkembangan organisasi dan 

volume kerja, dapat meningkatkan kinerja 

karyawan agar lebih berkembang dengan cepat, 

mampu membuat karyawab bekerja lebih efisien, 

membuat karyawan melaksanakan tugas dengan 

lebih baik, memberi kesempatan karyawan untuk 

mengembangkan diri, serta meningkatkan 

semnangat kerja karyawan dan produktivitas 

perguruan tinggi khususnya pada Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang.   

 Hal ini juga didukung oleh pendapat Steers 

(1985) yang mengatakan bahwa tanpa kinerja 

yang baik disemua tingkat organisasi, pencapaian 

tujuan dan keberhasilan organisasi menjadi sulit 

tercapai. Dan hasil kerja tergantung pada standar 

yang ditetapkan masing-masing organisasi. 

 Seseorang akan selalu mendambakan 

penghargaan terhadap hasil pekerjaannya dan 

mengharapkan imbalan yang adil. Berbagai 

macam jenis pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan, tentunya membutuhkan criteria yang 

jelas, karena masing-masing jenis pekerjaan 

memiliki standart yang berbeda-beda tentang 

pencapaian hasilnya. Untuk itu, sangat diperlukan 

adanya suatu penilaian kinerja seobyektif 

mungkin karena akan memotivasi karyawan 

dalam melakukan kegiatannya, dan penilaian 
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kinerja dapat memberikan informasi untuk 

kepentingan pemberian gaji, promosi, dan 

mengamati perilaku karyawan.  

 

KESIMPULAN  

Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan pendidikan dan pelatihan dengan 

kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan program pendidikan dan 

pelatihan yang dilaksanakan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang selama ini 

dapat dikatakan baik atau sudah sesuai dengan 

apa yang dilaksanakan karyawan. 

2. Sebagian besar karyawan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang telah 

menunjukkan kinerja yang baik terhadap 

pekerjaan yang mereka lakukan selama ini. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 

product moment dimana r hitung lebih besar r 

tabel menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan dan positif antara variabel 

program pendidikan dan pelatihan dengan 

kinerja karyawan pada Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan serta kesimpulan maka perlu 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi pihak manajerial organisasi perlu 

mempertahakankan kebijakan yang terkait 

dengan pendidikan dan pelatihan yang secara 

langsung berkaitan dengan pekerjaan yang 

dilakukan karyawan administrasi, tenaga 

pustakawan, tenaga laboran dan tenaga 

pustakawan. Kebijakan yang terkait dengan 

pendidikan dan pelatihan yakni perlunya 

memberikan pelatihan bagi karyawan sesuai 

dengan keterampilan yang dimilikinya serta 

meningkatkan frekuensi penggunaan 

keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

2. Bagi pihak manajerial organisasi perlu 

melakukan perbaikan dalam beberapa hal baik 

berupa kebijakan penilaian kinerja yang secara 

langsung berkaitan dengan pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan administrasi, tenaga 

pustakawan, tenaga laboran dan tenaga 

pustakawan.  
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